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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of executive and audit committee character on tax avoidance with
leverage as an intervening variable. The population in this study is the manufacturing industry listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during 2015-2019. The sample selection in this study used purposive sampling. The number of
samples in this study were 55 manufacturing industry samples. Data were analyzed using Partial Least Square (PLS)
with the support of the SmartPLS 3.0 application. The results of this study indicate that executive character has a
positive effect on leverage. The audit committee has a negative effect on leverage. Leverage, executive character, and
the audit committee have a positive effect on tax avoidance. Leverage is able to mediate the positive influence of
executive and audit committee characters on tax avoidance

Keywords : : Executive characteristics, audit committee, leverage, tax avoidance

PENDAHULUAN kabar CNBC, Direktorat Jenderal Pajak
Kementrian Keuangan (kemenkeu) tidak
Penghasilan negara yang masih berhasil mendapatkan pendapatan kas yang
mendominasi dalam Anggaran Pendapatan diharapkannya. Kementrian Keuangan
Belanja Negara (APBN) yakni pendapatan mencatat, hingga dengan akhir tahun 2019
kas yang berasal dari pajak. Tidak mampu pemasukannya hanya sanggup terkumpul
dipungkiri lagi, jika penghasilan kas yang Rp 1.332,1 triliun ataupun sebesar 84,4%
berasal dari perpajakan menjadi penopang dari sasaran di APBN 2019 sebesar Rp
utama dalam pembangunan nasional serta 1.577,6 triliun. Realitasnya pendapatan dari
dalam perihal pembiayaan kebutuhan hasil perpajakan hanya tumbuh sebesar
negara yang nantinya bisa dirasakan 1,4%, di tahun yang sama pada tahun 2018.
masyarakat secara luas. Pemerintah Dengan demikian ada  kekurangan
senantiasa menargetkan pendapatan APBN pemasukan kas negara (shortfall) dari pajak
selalu bertambah di tiap tahunnya, akan sebesar Rp 245,5 triliun di 2019.
tetapi pada realitasnya terkadang perihal Pemerintah  dalam  perihal ini
tersebut tidak dapat tercapai. Dilansir dari senantiasa menghimbau wajib pajak untuk
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taat dalam hal pembayaran perpajakannya.
Perihal tersebut kadangkala tidak sejalan
dengan keinginan wajib pajak itu sendiri,
sebab pajak sebagai iuran yang memaksa
serta tidak memberikan timbal balik secara
langsung pada wajib pajak yang membuat
wajib pajak terkadang enggan untuk
membayar pajak (Maharani & Suardana,
2014). Adanya beban perpajakan juga
dirasa dapat mengurangi pemasukan wajib
pajak itu sendiri. Hal tersebut menciptakan
pertentangan yang sanggup menimbulkan
perbedaan kepentingan. Menurut teori
keagenan perbedaan kepentingan sanggup
memunculkan rasa ketidakpatuhan pelaku
usaha dalam memenuhi kewajibannya
tentang perpajakan. Ketidakpatuhan
tersebut dapat dilakukan pelaku usaha
maupun manajemen dalam industri dengan
melaksanakan tindakan tax avoidance
(Nugraha & Mulyani, 2019).

Kegiatan tax avoidance dapat
dipengaruhi bermacam sebab. macam sebab
itu antara lain tersebut antara: karakteristik
eksekutif serta komite audit sebagai salah
satu proksi dari corporate governance.
Karakteristik eksekutif dalam industri
dibagi jadi 2 kepribadian, ialah kepribadian
yang suka mengambil resiko (risk taker)
serta kepribadian yang lebih memutuskan
menjauhi  resiko (risk averse) dalam
pengambilan keputusan (Lewellen, 2006).
Semakin berani seseorang eksekutif dalam
pengambilan keputusannya terkait dengan
resiko yang hendak dihadapi perseroan,
maka dapat dikatakan eksekutif tersebut
berkarater risk taker. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa eksekutif
perseroan akan cenderung melakukan
tindakan tax avoidance (Feranika et al.,
2016).
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Sebab berikutnya yaitu komite audit
bagian dari corporate governance yang
terdapat dalam perusahaan. Komite audit
dibentuk oleh dewan komisaris dan
mempunyai tugas serta tanggungjawab
dalam perihal pelaksanaan  peranan
pengawasan terhadap hal yang berkaitan
dengan informasi keuangan, pengendalian
internal,  pengendalian  resiko  serta
kepatuhan perseroan pada peraturan
perundang- undangan (Amalia & Septiani,
2018). Komite audit selaku salah satu
bagian dari manajemen perseroan, yang
sanggup mempengaruhi dalam perihal
pengambilan keputusan mengenai
kebijakan yang terdapat di perseroan,
terutama tentang kebijakan perpajakan
yang dilakukan demi mengecilkan beban
perpajakannya (Wibawa et al., 2016).
Dalam struktur kepengurusan komite
audit, terdiri dari seorang pimpinan serta
anggota. Pimpinan komite audit berasal dari
dewan komisaris independen, apabila
dewan komisaris independen melaksanakan
penyelewengan kewenangan sehingga
kepengurusan komite audit tersebut tidak

sanggup  memberikan  laporan  yang
sebenar-benarnya kepada pemilik
perusahaan. Hal tersebut dapat

memperlihatkan jika komite audit sanggup
mempengaruhi  kegiatan tax avoidance
yang terdapat di perseroan (Sarra, 2017).
Tidak hanya komite audit, sebab yang
bisa mempengaruhi kegiatan tax avoidance
lalah leverage. Leverage menggambarkan
rasio yang memperlihatkan seberapa
banyak dan hingga di mana industri
membiayai kegiatan operasinya. Proporsi
hutang perseroan yang besar, akan
menimbulkan tingginya beban bunga yang
masih wajib ditanggung perseroan. Beban
bunga yang besar ini nantinya sanggup
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mengurangi laba industri yang
menyebabkan beban pajaknya menjadi
semakin  sedikit.  Perihal  tersebut
memperlihatkan terdapatnya
kecenderungan, jika perseroan dapat
melaksanakan tax avoidance dengan sebab
beban bunga yang ditanggung besar
(Nugraha & Mulyani, 2019). Jadi leverage
mempengaruhi tindakan tax avoidance.

KAJIAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen & Meckling (1976)
teori agensi ialah teori yang memaparkan
ikatan pekerjaan antara manajemen dengan
owner perusahaan. Pada ikatan kerja ini,
owner perseroan menginginkan manajemen
untuk berperan sesuai keinginannya serta
sanggup mengoptimalkan perolehan
penghasilannya. Dalam teori agensi sendiri,
menerangkan jika akan terjadi
ketidakseimbangan informasi yang diperoleh
owner perseroan dengan manajemen. Perihal
tersebut berlangsung karena manajemen akan
berupaya memberikan kebijakan yang
terbaik untuk mengoptimalkan perolehan
laba perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Keterkaitan teori keagenan dengan perilaku
menghindari  pajak  merupakan  pada
keinginan setiap kepentingan manajemen
serta owner perseroan, di mana pihak
manager dapat melaksanakan kegiatan tax
avoidance atas dasar mengimbangi kemauan
owner perseroan Yyakni mengoptimalkan
penghasilan perseroan dengan meminimkan
pengeluaran pajak (Tristianto & Oktaviani,
2016).

Pecking Order Theory

Menurut Myers ( 1997) teori ini

memaparkan mengenai arah perseroan dalam
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memutuskan sumber dana yang
diinginkannya. Hal yang mendasari teori ini
yaitu adanya asimetri informasi, di mana
manajemen lebih mempunyai informasi yang
mendetail mengenai perseroan dibanding
owner perseroan. Perbandingan penerimaan
informasi ini hendak berpengaruh pada
keputusan perseroan mengenai pemanfaatan
pendanaan dari internal maupun eksternal
ataupun di antara memutuskan untuk
menambahkan hutang baru ataupun malah
akan menerbitkan ekuitas baru yang ada di
perseroan (Myers, 1977).

Terdapat anggapan mengenai pecking
order theory yang menerangkan jika
perseroan lebih menggemari pendanaan yang
berasal dari pendanaan internal, dan apabila
pendanaan eksternal di perlukan, hingga
perseroan akan lebih memutuskan untuk
menerbitkan sekuritas yang dirasa aman
seperti menerbitkan obligasi. Penerbitan
obligasi ini nantinya dapat menjadi modal
untuk perseroan, yang pada akhirnya akan
menerbitkan saham baru. Sebaliknya dana
eksternal yang disukai oleh perseroan ialah
dalam wujud hutang (obligasi) dengan
pengeluaran emisi yang terjangkau dibanding
pengeluaran emisi saham baru (Tristianto &
Oktaviani, 2019).

Karakteristik Eksekutif

Menurut Low (2006) pribadi
eksekutif yang terdapat di perseroan
setidaknya ~ mempunyai  salah  satu
kepribadian dari 2 kepribadian yaitu
kepribadian yang lebih suka mengambil
resiko (risk taker) ataupun berkarakter lebih
suka menjauhi resiko (risk averse). Eksekutif
yang berani melakukan segala hal demi
kepentingannya sendiri termasuk golongan
eksekutif yang tidak takut mengambil resiko
(risk taker), sebaliknya eksekutif yang
mempunyai watak risk averse lebih
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memutuskan mengambil keputusan serta
kebijakan usahanya  dengan tidak
menyebabkan resiko ataupun lebih memilih
jalan yang aman serta menjauhi resiko
(Carolina et al., 2014).
Komite Audit

Komite audit ialah salah satu
komponen yang telah umum berada pada
perseroan yang telah go-public. Komite audit
bekerja dibawah dewan komisaris secara
teratur menyatakan laporan, menelaah
laporan keuangan, serta menelaah ketaatan
perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Selain itu,
mempunyai peranan mengawasi proses
pembuatan laporan keuangan dan mengawasi
internal perseroan (Ginesti et al., 2020).

Jumlah minimun anggota komite
audit dalam perseroan minimun 3 orang
anggota. Jumlah tersebut dapat memastikan
seberapa efisien serta efektif kinerja
perseroan. Seandainya jumlah komite audit
kurang dari jumlah minimun yang telah

didetetapkan BEI hingga  terdapat
kecenderungan  meningkatnya tindakan
kecurangan  yang  dapat  dilakukan

manajemen  terutama  dalam  perihal
kewajiban perpajakannya (Wardani &
Mursiyati, 2017).
Leverage

Leverage ialah rasio yang mengukur
perbandingan antara pemakaian hutang
sebagai pembiayaan kegiatan operasional
perseroan. Semakin besar tingkatan leverage
dalam perseroan itu menunjukkan jika aset
yang terdapat di perseroan banyak yang di
danai mengenakan hutang (Rahmadani &
Rahayu, 2017). Leverage mempunyai beban
yang tetap yang nantinya wajib dibayar oleh
perseroan. Beban tetap ini berbentuk
pembayaran bunga atas pinjaman hutang
yang dimiliki oleh perseroan. Pemakaian
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hutang juga bisa digunakan untuk menambah
keuntungan yang diharapkan perseroan
(Nugrahitha & Suprasto, 2018). Perseroan
menggunakan leverage sebagai
pendanaannya karena dana dari internal tidak
memadai serta akhirnya perseroan harus
meminjam dana terhadap pihak eksternal.
Hal ini sesuai dengan teori pecking order
theory yang menerangkan jika pada saat dana
internal tidak memadai sehingga perseroan
akan menambahkan dananya yang berasal
dari eksternal (kreditur) (Myers, 1977).

Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan kegiatan
dalam meminimkan beban pajak secara sah
atau diperbolehkan serta tidak dianggap
melewati ketentuan peraturan perpajakan
yang dilakukan wajib pajak dengan
melakukan pengurangan jumlah kewajiban
pajaknya dengan mencari kesempatan dari
kelemahan yang terdapat diperaturan
(loopholes) (Widodo et al., 2020). Kegiatan
penghindaran pajak ini dapat memberikan
keuntungan untuk satu pihak dalam
perseroan, sebab beban pajak yang sedikit
apalagi sama sekali tidak dikenai pajak maka
pemasukan perseroan akan bertambah
(Nugraha & Mulyani, 2019). Adanya konflik
kepentingan antara owner perseroan dengan
manajemen perseroan bagi teori agensi dapat
memunculkan ketidapatuhan wajib pajak
ataupun pihak manajemen dalam
melaksanakan upaya kegiatan tax avoidance
yang dapat merugikan negeri (ldzni &
Purwanto, 2017).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Karakteristik
Terhadap Leverage
Menurut Rahmawati (2017) pimpinan
eksekutif yang mempunyai watak berani
mengambil resiko tidak akan khawatir untuk

Eksekutif
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mengambil  keputusan  dalam  perihal
pembiayaan yang bersifat tinggi mengenakan
hutang. Pimpinan eksekutif juga berfungsi
dalam pengambilan keputusan mengenai
seberapa banyak utang yang hendak dipakai
dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya (Carolina et al.,, 2014).
Terutama eksekutif yang sudah lama bekerja
di perseroan, yang cenderung paham kondisi
perseroan dan mengetahui tindakan apa saja
yang dibutuhkan dalam memaksimalkan
perkembangan perseroan.

Menurut Ting et al (2014) lamanya
masa jabatan, hendaknya membuat eksekutif
jadi lebih percaya diri dan berani dalam
mengambil Kkeputusan terpaut keuangan
perseroan paling utama dalam perihal
pembiayaan memanfaatkan leverage.
Sebaliknya, eksekutif yang tidak khawatir
mengambil resiko akan menciptakan
leverage yang terdapat di perseroan menjadi
bertambah. Selaras dengan teori agensi yang
menerangkan jika eksekutif dalam perseroan
didorong untuk memanfaatkan hutang
sebagai  prediksi  terjadinya  konflik
kepentingan antara para eksekutif dengan
owner perseroan (Tristianto & Oktaviani,
2019).

Selaras dengan hasil penelitian dari
Rahmawati (2017) dan Muslim & Agustin
(2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif  karakteristik eksekutif terhadap
leverage. Bersumber pada uraian di atas,
maka hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian adalah:

H1: Karakteristik eksekutif berpengaruh
terhadap leverage

Komite Audit Berpengaruh Negatif
Terhadap Leverage

Komite audit ialah salah satu bagian
dari corporate governance yang dibentuk
oleh dewan komisaris untuk melaksanakan
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tugasnya mengawasi kinerja direksi dan
manajemen dalam perseroan. Komite audit
juga mempunyai tugas untuk mengkaji
laporan keuangan, kepatuhan perseroan
terhadap undang-undang dan peraturan yang
berlaku, efektifitas dari kegiatan
pengendalian internal, serta keahlian
perseroan dalam mengelola resiko.

Perseroan yang sudah mempraktikkan
prinsip-prinsip corporate governance dengan
baik akan sanggup mengelola serta
mengendalikan pemakaian sumber dananya,
serta tidak akan mempengaruhi pada
tingkatan leverage perseroan. Manajemen
akan bisa mengelola tingkatan pemakaian
utang, sehingga nantinya diharapkan sanggup
merendahkan tingkatan leverage pada
perseroan (Tjandra, 2015). Terdapatnya
komite audit sebagai salah satu faktor dalam
corporate governance sebagai pengawas,
pengendali internal, dan pengelola resiko
dalam perihal informasi keuangan ini akan
sanggup menekan tindakan-tindakan
manajemen, paling utama dalam perihal
keputusan manajemen dalam menggunakan
utang. Mengingat tingginya leverage di
dalam perusahaan dapat memunculkan resiko
besar, bahkan  dapat  menyebabkan
kebangkrutan.  Selaras  dengan  hasil
penelitian tersebut didukung oleh Farokhi
(2016) dan Sasanti (2019) menunjukkan
kalau komite audit tidak mempunyai
pengaruh terhadap leverage. Bersumber pada
paparan di atas, maka hipotesis yang hendak
digunakan dalam penelitian adalah:

H2: Komite audit berpengaruh negatif
terhadap leverage

Leverage Berpengaruh Positif Terhadap
Tax Avoidance

leverage menggambarkan seberapa
bergantungnya perseroan dengan
pembiayaain  kebutuhan  operasionalnya
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lewat hutang. Perseroan dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya tidak selamanya
bergantung pada modal perseroan, tetapi
perseroan juga bergantung pada hutang yang
diberikan pihak eksternal untuk memenuhi
kebutuhan operasionalnya (Nugraha &
Mulyani, 2019). Pemakaian hutang ini
sanggup memunculkan  beban tetap,
berbentuk beban bunga atas pinjaman hutang
yang digunakan perseroan untuk membiayai
kegiatan operasionalnya. Besarnya tingkatan
leverage akan memunculkan resiko yang
besar juga, karena perseroan juga wajib
melunasi beban bunga yang besar (Marini et
al., 2019).

Tingginya tingkatan leverage
perseroan mengindikasi adanya kegiatan tax
avoidance, dengan mengoptimalkan
keuntungan dari beban bunga sebagai
pengurang pajak yang wajib ditanggung
perseroan. Terdapatnya beban bunga ini
nantinya jadi pengurang laba bersih,
sehingga perseroan dapat mengurangkannya
pada saat pembayaran pajak (Irianto et al.,
2017). Perihal tersebut didukung oleh
penelitian Akbar (2018), Nugraha & Mulyani
(2019), dan Marini et al (2019) yang
menunjukkan jika leverage mempunyai
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Bersumber pada paparan di atas, maka
hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian adalah:

H3: Leverage berpengaruh  positif
terhadap tax avoidance
Pengaruh Karakteristik
Terhadap Tax Avoidance

Menurut Dyreng et al (2010) terdapat
peran penting seseorang eksekutif perseroan
dalam  memastikan  keputusan  untuk
melaksanakan kegiatan meminimalkan beban
pajak dengan tax avoidance. Kepribadian
eksekutif yang bersifat suka mengambil

Eksekutif
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resiko (risk taker) tidak akan segan dalam
mengambil  seluruh  keputusan, meski
keputusannya dapat memiliki resiko yang
cukup besar untuk perseroan. Berbeda
dengan eksekutif yang berkarakter lebih suka
menjauhi resiko (risk averse), seseorang
eksekutif yang mempunyai kepribadian
tersebut akan memutuskan untuk berhati-hati
dalam mengambil keputusan serta lebih
meminimalkan resiko yang terdapat ataupun
apalagi  lebih  suka  menghindarinya
(Optikasari & Trisnawati, 2018).

Keputusan  dalam  melaksanakan
kegiatan tax avoidance bergantung pada
individu-individu  eksekutif  perseroan.
Bersumber pada teori agensi, konflik
kepentingan timbul sebab pimpinan eksekutif
industri  (agent) cenderung mengambil
keputusan yang memiliki resiko (Tristianto &
Oktaviani, 2019). Eksekutif yang suka
mengambil resiko tidak akan ragu dalam
melaksanakan penghindaran pajak (tax
avoidance). Semakin berani eksekutif
mengambil resiko sehingga nilai Current
ETR yang rendah yang berarti tax avoidance
mempunyai nilai yang besar (Yuliani, 2015).
Selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saputra et et al (2015) serta
Tristianto & Oktaviani (2019) menunjukkan
terdapatnya pengaruh positif kepribadian
eksekutif dengan tax avoidance. Bersumber
pada uraian di atas, hingga hipotesis yang
akan digunakan dalam penelitian adalah:
H4: Karakteristik eksekutif berpengaruh
positif terhadap tax avoidance
Komite Audit Berpengaruh Terhadap Tax
Avoidance

Komite audit sebagai salah satu bagian
dari manajemen perseroan yang sanggup
memberikan pemikiran independen, yang
dapat mempengaruhi dalam hal pengambilan
keputusan mengenai kebijakan yang terdapat
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di perseroan, paling utama dalam perihal
kebijakan perpajakan yang dilakukan demi
mengecilkan beban perpajakannya. Hal
tersebut terjadi, jika komite audit dapat
berfungsi  dalam memberikan masukan
terhadap masalah-masalah yang terdapat di
perseroan terutama dalam perihal kebijakan-
kebijakan pendanaan, pelaporan keuangan
dan dalam pengelolaan internal perseroan
yang bisa mempengaruhi pada proses
berjalannya manajemen yang terdapat di
perseroan dan mengenai strategi perpajakan
untuk meminimalkan beban pajak (Fadhilah,
2014).

Dalam struktur kepengurusan komite
audit, terdiri dari pimpinan serta anggota.
Pimpinan komite audit berasal dari dewan
komisaris  independen, apabila dewan
komisaris independen melaksanakan
penyelewengan kewenangan maka
kepengurusan komite audit tersebut tidak
dapat memberikan laporan yang sebenar-
benarnya kepada owner perseroan. Perihal
tersebut bisa memperlihatkan jika komite
audit sanggup mempengaruhi pada tindakan
tax avoidance yang terdapat di perseroan
(Sarra, 2017). Perihal ini didukung oleh hasil
penelitian dari Darmawan & Sukartha
(2014), Sarra (2017), serta Akbar (2018)
mendapatkan jika komite audit mempunyai
pengaruh terhadap usaha penghindaran pajak
perseroan. Bersumber pada paparan di atas,
maka hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian adalah:

H5: Komite audit berpengaruh positif
terhadap tax avoidance

Pengaruh Karakteristik Eksekutif
Terhadap Tax Avoidance Melalui Leverage

Kebijakan yang terdapat dalam
perseroan terpaut kegiatan operasional dan
pendanaanya, seluruhnya tergantung pada
kedudukan eksekutif yang terdapat di
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perseroan.  Semakin  berani  eksekutif
mengambil keputusan dengan memakai
banyaknya utang sebagai modal pembiayaan
kegiatan operasional, dibanding memakai
modalnya sendiri, sehingga eksekutif
tersebut dapat digolongkan sebagai eksekutif
yang berkarakter berani dalam mengambil
keputusan (risk taker). Kepribadian eksekutif
yang berkarakter risk taker juga berfungsi
dalam pengambilan keputusan mengenai
perpajakan.  Eksekutif  tersebut  dapat
memanfaatkan utang sebagai pengurang
beban pajak, sebab dari utang tersebut
terdapat beban bunga yang nantinya dapat
menjadi pengurang beban pajak (Tristianto &
Oktaviani, 2016).

Eksekutif juga dapat mengurangkan
total kewajiban perpajakannya dengan beban
bunga yang ada pada utang tersebut. Perihal
tersebut menunjukkan jika eksekutif dapat
melaksanakan kegiatan tax avoidance
melalui seberapa banyaknya memakai utang
sebagai pembiayaan operasionalnya
(Carolina et al., 2014). Perihal ini didukung
oleh hasil penelitian dari Carolina et al
(2014) yang mengatakan jika leverage
sanggup memediasi hubungan antara
karakteristik ~ eksekutif  terhadap  tax
avoidance. Bersumber pada uraian di atas,
maka hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian adalah:

H6: Karakteristik eksekutif berpengaruh
positif terhadap tax avoidance melalui
leverage

Komite Audit Mempengaruhi Positif
Terhadap Tax Avoidance Lewat Leverage

Menurut  Mulyani et al (2018)
seseorang anggota komite audit, yang
mempunyai kemampuan akuntansi ataupun
keuangan hendak lebih paham mengenai cara
yang bisa dilakukan dalam menjauhi resiko,
dan dapat memberikan  rekomendasi
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mengenai perencanaan perpajakan yang
sanggup meminimalkan beban perpajakan
perseroan. Perihal ini terjalin sebab anggota
komite audit lebih paham celah yang terdapat
dalam peraturan perpajakan, di mana terdapat
beberapa perihal yang bisa dilakukan
perseroan untuk meminimalkan beban
perpajakannya tanpa melanggar peraturan
perundang- undangan perpajakan. Salah satu
perihal yang bisa di jalani perseroan, yakni
dengan memakai utang sebagai sumber
pendanaan aset perseroan (Amalia &
Septiani, 2018).

Pemakaian utang yang besar dalam
perseroan ini, dapat dikatakan sebagai cara
perseroan untuk meminimalkan beban
perpajakannya. Hal ini terjalin sebab, utang
dari pihak kreditur sanggup memunculkan
beban bunga yang masih wajib dibayar oleh
perseroan. Beban bunga ini, dapat digunakan
manajemen untuk mengurangi  beban
pajaknya (Wibawa et al., 2016). Utang yang
banyak sanggup memunculkan beban bunga
yang besar, yang nantinya dapat
memperkecil beban pajak perseroan. Perihal
tersebut menunjukkan jika komite audit
mempunyai peranan dalam memberikan
masukan, sebagai langkah untuk
menuntaskan permasalahan yang
berhubungan langsung dengan kebijakan
keuangan, kebijakan  akuntansi  dan
pengendalian internal perseroan  yang
sanggup menambah perolehan labanya.
Perolehan laba yang bertambah, dapat
memunculkan beban pajak yang besar.
Perihal tersebut akan membuat manajemen
berupaya melaksanakan penghindaran pajak
yang nantinya dapat menekan beban
pajaknya dengan memakai utang sebagai
pembiayaan operasional perseroan (Fadhilah,
2014)
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Hasil penelitian dari Sukartha (2014),
Anita Wijayanti & Endang Masitoh (2018),
serta Jalil (2019) memaparkan jika
terdapatnya pengaruh positif antara komite
audit dengan tax avoidance. Tidak hanya itu,
hasil penelitian dari Nugraha & Mulyani
(2019), serta Marini & Fatahurrazak (2019)
juga mendeteksi jika leverage mempunyai
pengaruh positif terhadap meminimalkan
beban pajak dengan tax avoidance.
Bersumber pada paparan di atas, maka
hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian merupakan:
H7: Komite audit berpengaruh positif
terhadap tax avoidance melalui leverage

Kerangka Pikir Penelitian

Karakteristik
Eksekutif

3 Tax Avoidance

Komite Audit

Gambar 1. Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif serta
dalam penelitian ini menggunakan instumen
pengamatan dokumentasi laporan keuangan
perusahaan manufaktur. Populasi data yang
diambil dalam penelitian ini, berasal dari
industri  manufaktur yang terdaftar di
Indonesia Stock Exchange (IDX) dari tahun
2015 sampai dengan 2019. Sampel yang
digunakan yakni hasil dari pemilihan sampel
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mengenakan prosedur purposive sampling
dengan kriteria: (1) industri manufaktur yang
terdaftar di BElI 2015- 2019, (2)
mempublikasikan laporan keuangan dari
2015- 2019, (3) tidak mengalami laba yang
negatif, (4) data yang diperlukan lengkap,
dan (5) laporan keuangan tidak mengenakan
mata uang asing.

Dari  hasil purposive sampling
method, yang digunakan dalam penelitian
menghasilkan sampel industri manufaktur
sejumlah 55 industri dengan jumlah data
laporan tahunan sebanyak 275. Alat analisis
dalam penelitian ini mengenakan Partial
Least Square ( PLS) dengan dukungan
aplikasi SmartPLS Tipe 3. 0. PLS (Partial
Least Square) ialah metode analisis
persamaan struktural (SEM) yang memiliki
basis varian. Dalam pengujian penelitian ini,
mengenakan inner model (model struktural)
dan pengujian hipotesis.

Variabel Pengukur

Variabel independen serta dependen
yang digunakan dalam penelitian ini ialah,
karakteristik eksekutif serta komite audit.
Untuk variabel dependennya vyaitu tax
avoidance serta leverage sebagai variabel
intervening. Uraian mengenai variabel serta
pengukurnya akan dipaparkan sebagai
berikut:

a. Karakteristik Eksekutif (X1)
Karakteristik eksekutif dapat dinilai dari
resiko entitas, perihal ini terjadi karena
kepribadian  eksekutif  berhubungan
dengan Kkarakter eksekutif dalam hal
berani tidaknya untuk pengambilan
kebijakan dalam industri yang sanggup
memunculkan resiko. Setidaknya dalam
industri  terdapat  pimpinan  yang
pribadinya berani mengambil resiko (risk
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taker) serta yang menghindari resiko (risk
averse) (Low, 2006). Untuk mengukur
resiko yang terdapat dalam industri, maka
rumus persamaannya adalah sebagai
berikut:

Resiko Entitas= Pers. Stndr Dev EBITDA
Total Aset
b. Komite Audit (X2)
Untuk melihat efektifitas dari adanya
komite audit dalam corporate governance
dalam pengendalian internal perusahaan,
terutama dalam penekanan beban pajak
dengan kebijakan yang dibuat, maka
rumus untuk mengukur komite audit
adalah sebagai berikut:
KA= Total Anggota Komite Audit
c. Tax Avoidance (Y1)
Menurut Dyreng et al (2011) tax
avoidance menggambarkan tindakan yang
digunakan untuk meminimkan beban
pajak secara legal dengan mengambil
peluang yang ada dalam kebijakan
perundang-undangan perpajakan. Tolok
ukur tingkat penghindaran pajak (tax
avoidance) yang dilakukan perusahaan,
dalam penelitian ini mengenakan model
tarif pajak efektif tunai yang biasa
disingkat CETR (Cash Effective Tax Rate)
berupa kas yang digunakan sebagai
pembayaran beban pajak dibagi dengan
laba sebelum pajak. Sehingga rumus
untuk mengukur tax avoidance adalah
sebagai berikut:
CETR= Pembayaran Pajak
Laba Sebelum Pajak
d. Leverage (Y2)
Menurut Marini et al (2019) leverage
menggambarkan rasio keuangan yang
sanggup menunjukkan hubungan antara
hutang yang dipinjam perusahaan dengan
modal ataupun aset yang terdapat di
perusahaan. Untuk mengukur seberapa
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perusahaan memanfaatkan utang sebagai
pembiayaannya, maka leverage dapat
diukur menggunakan rumus sebagai
berikut:

DAR = Total Kewajiban
Total Aset

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini untuk memechkan
permasalahan termasuk metode analisis.
Metode yang digunakan dalam penelitian
dituliskan di bagian ini.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Dalam penelitian mengenakan analisis
PLS, hal pertama yang dilakukan yakni pada
evaluasi model struktural yang diawali
dengan melihat nilai R-Square tiap variabel
laten endogen yang menjadi kekuatan
prediksi dari model struktural. Nilai R-
Square dapat dikatakan kuat apabila
memenuhi nilai 0,65, dikatakan moderat
apabila nilainya 0,33 serta dikatakan lemah
apabila nilainya 0,9 (Dedi, 2016). Pengujian
ini mengenakan prosedur PLS Algorithm,
dengan hasil pengujian sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Pengujian PLS Algorthm

DAN

kkkkkkkkk

Tabel 1
Nilai R-Square
Variabel R-Square
Leverage 0,186
Tax Avoidance 0,008

Sumber: Data Sekunder, 2020,

diolah
Bersumber pada tabel yang telah
dipaparkan, dapat dilihat nilai R-Square
sangat lemah. Di mana untuk variabel
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leverage mempunyai nilai sebesar 0,186,
yang berarti kalau pengaruh variabel laten
karakteristik eksekutif serta komite audit
hanya sebesar 0,186 atau 19% serta sisanya
sebesar 81% diterangkan oleh variabel lain
yang tidak dihipotesiskan dalam penelitian.
Perolehan nilai R-Square pada leverage
tersebut masih di bawah nilai 0,33(moderat)
yang berarti mempunyai nilai yang lemah
(Chin, 1998).

Hasil nilai R-Square pada tax avoidance
mempunyai nilai sebesar 0,008 yang berarti
jika pengaruh variabel laten karakteristik
eksekutif, komite audit, serta leverage hanya
sebesar 0,008 ataupun 0,8% serta sisanya
sebesar 99, 2% diterangkan oleh variabel lain
yang tidak dihipotesiskan dalam penelitian.
Hasil tersebut termasuk ke dalam golongan
lemah (Chin, 1998).

HASIL UJI HIPOTESIS
Dalam hasil uji hipotesis ini
mengenakan prosedur bootstrapping, dengan
hasil pengujian sebagai berikut:
Gambar 2. Hasil Pengujian
Bootstrapping

.
e |
7:.:-%:._ . i
O Leverage p——

Tabel 2

Nilai Path Coefficient Direct Effect.
Sumber: Data Sekunder, 2020, diolah

Tabel 3
Nilai Path Coefficient Indirect Effect
Sa Stan
Origi  mpl darq T_
nal e Devi  Statist P
samp Me ation ics Val
le(O) an (ST (JO/ST  ues
M) DEV DEV)

)
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Sa Stan

Orig T
inal MPLdard oo p
e Devi
Sam Me  ation cs Val
ple (IO/ST  ues
©) an (STD DEV))
M) EV)
043 04 013 0.0
KE -> Leverage 1 10 5 3.190 02
KE -> Tax o 004 05
Avoidance 0.02 00 9 0.545 86
7 22
KA -> 004 00 0.03 0.2
Leverage 1 44 4 1179 39
KA -> Tax .. ) 0.01 0.4
Avoidance 0.01 00 7 0.706 81
2 13
Leverage -> 009 01 005 1.849 0.0
Tax Avoidance 4 08 1 ' 65
KE -> Leverage - 0.06 0.03 0.0
> Tax Avoidance 4 0.071 7 1.716 87
KA -> Leverage - 0.00 0.00 0.5
> Tax Avoidance 4 0.004 6 0.671 03

Sumber: Data Sekunder, 2020, diolah

Hipotesis 1: Pengaruh Karakteristik
Eksekutif Terhadap Leverage

Hasil yang diperoleh dari pengujian
penelitian  ini, menghasilkan  bahwa
karakteristik eksekutif berpengaruh terhadap
leverage. Perihal tersebut dibuktikan dengan
hasil nilai T-statistik yang menampilkan
sebesar 3,190 > 1,96 dan mempunyai nilai
original sample estimate sebesar 0,431,
sehingga hipotesis H1 dalam penelitian ini
terdukung. Kepribadian seseorang eksekutif
sangat menentukan seluruh keputusan yang
terdapat di dalam perseroan termasuk dalam
perihal pemilihan sumber pembiayaan
operasional perseroan. Hingga semakin besar
tingkatan leverage yang terdapat di dalam
perseroan, menunjukkan jika eksekutif dalam
perseroan tersebut sangat berani mengambil
resiko (risk taker). Hasil penelitian tersebut
selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Carolina et al (2014) dan
Rahmawati (2017) yang menerangkan jika
karakteristik eksekutif berpengaruh positif
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terhadap leverage. Hasil yang berbeda
diperoleh Tristianto & Oktaviani (2016) dan
Nugraha & Mulyani (2019) dalam
penelitiannya yang sama-sama menggunakan
perusahaan  manufaktur, namun pada
penelitian Tristianto & Oktaviani (2016)
menggunakan sampel perusahaan
manufaktur dari tahun 2012-2014 sedangkan
penelitian Nugraha & Mulyani (2019)
menggunakan sampel 2014-2017 kedua hasil
penelitian  tersebut menerangkan jika
karakteristik eksekutif berpengaruh negatif
terhadap leverage. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan hubungan negatif, di
mana hal ini bersangkutan pada pribadi
eksekutif yang risk averse. Lamanya jabatan
seorang  eksekutif akan  menentukan
bagaimana sikapnya terhadap pengambilan
kebijakan, terlihat di sini perbedaan tahun
sampel di mana eksekutif yang terdahulu
akan lebih berhati-hati serta akan lebih tahu
bagaimana kondisi perusahaan sehingga
mampu mengurangi tingkat risiko dalam
perusahaan (Tristianto & Oktaviani, 2019).

Hipotesis 2: Pengaruh Komite Audit
Terhadap Leverage

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan
pengujian, menghasilkan jika komite audit
tidak berpengaruh terhadap leverage. Perihal
tersebut dibuktikan dengan hasil nilai T-
statistik yang menunjukkan sebesar 1.179 >
1,96 dan hasil nilai original sample estimate
0.041 serta P values sebesar 0.239 > a. 0,05.
Hasil pengujian tersebut dapat dikatakan
komite audit tidak berpengaruh terhadap
leverage, sebab nilai T-statistiknya masih di
bawah standar nilai 1,96. Sehingga dari hasil
pengujian hipotesis H2 dalam penelitian ini
yang menerangkan jika komite audit
berpengaruh  negatif terhadap leverage
terdukung.
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Terdapatnya komite audit sebagai salah
satu komponen dalam corporate governance,
sebagai pengawas, pengendali internal, dan
pengelola resiko dalam perihal informasi
keuangan ini akan sanggup menekan
tindakan- tindakan manajemen, paling utama
dalam perihal keputusan manajemen dalam
memanfaatkan utang. Mengingat tingginya
leverage di dalam perseroan sanggup
memunculkan resiko besar, terlebih lagi
dapat menyebabkan kebangkrutan. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tumewu
(2014), Farokhi (2016) dan Sasanti (2019)
yang menerangkan jika komite audit
berpengaruh negatif terhadap leverage.
Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan
Tjandra (2015) yang menggunakan sampel
perusahaan property dan real estate
mendapatkan jika corporate governance
berpengaruh positif terhadap leverage.

Hipotesis 3: Pengaruh Leverage Terhadap
Tax Avoidance

Hasil yang diperoleh dari pengujian
penelitian ini, menghasilkan jika leverage
berpengaruh terhadap tax avoidance. Perihal
tersebut dibuktikan dengan hasil nilai T-
statistiknya sebesar 1.849 < 1,96, dengan
hasil original sample estimate menunjukkan
positif dengan nilai 0. 094 serta P values
sebesar 0.065 > a. 0,05. Jadi hipotesis H3
dalam penelitian ini terdukung. Hasilnya
menunjukkan kalau leverage berpengaruh
negatif terhadap CETR, ataupun yang berarti
leverage  berpengaruh  terhadap  tax
avoidance. Semakin rendah nilai CETR
dalam industri, sehingga akan semakin besar
tindakan tax avoidance.

Jadi besarnya tingkatan rasio leverage
dalam perseroan mengindikasikan jika
perseroan melaksanakan tax avoidance.
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Perihal tersebut bisa teradi, sebab perseroan
dapat menggunakan beban bunga yang
muncul dari utang yang berasal dari kreditur.
Sesuai dengan teori yang menerangkan
bahwa dana eksternal dapat diperlukan
perseroan sebagai pendukung pendanaan
operasionalnya. Perseroan lebih
menyukainya dalam wujud hutang, namun
hutang yang diambil oleh perseroan akan
memunculkan bunga hutang yang nantinya
akan memperkecil beban pajak terutang
perseroan. Perseroan dimungkin kan untuk
memanfaatkan  hutang dalam  penuhi
kebutuhan  operasional serta investasi
perusahaan, tetapi hutang sendiri akan
menimbulkan beban tetap (fixed rate of
return) untuk perseroan yang disebut dengan
bunga hutang. Beban bunga yang diperoleh
dari hutang tersebut akan dijadikan
pengurang di dalam pendapatan kena pajak
yang meng akibatkan jumlah pajak terutang
perseroan menurun. Hasil penelitian tersebut
selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tristianto & Oktaviani
(2016), Nugrahitha & Suprasto (2018), dan
Limbong & Nuryatno (2019) vyang
menunjukkan jika leverage berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Sebaliknya,
hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh
Jamaludin  (2020) pada penelitiannya
menggunakan sampel perusahaan subsektor
makanan dan minuman yang menunjukkan
bahwa leverage tidak berpengaruh pada
tindakan tax avoidance.

Hipotesis 4: Pengaruh Karakteristik
Eksekutif Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, menunjukkan jika
karakteristik eksekutif berpengaruh negatif
terhadap CETR, ataupun vyang berarti
karakteristik eksekutif berpengaruh terhadap
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tax avoidance. Semakin rendah nilai CETR
dalam perseroan, maka akan semakin besar
tindakan tax avoidance. Hasil yang diperoleh
dari pengujian penelitian ini, menghasilkan
kalau karakteristik eksekutif berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai  T-statistiknya
sebesar 0.545 < 1,96. Nilai original sample
karakteristik eksekutif dengan tax avoidance
ialah negatif sebesar- 0.027. Sehingga
dengan hasil tersebut, hipotesis H4 dalam
penelitian ini terdukung.

Eksekutif diberi wewenang dalam
mengelola dana perseroan, sehingga terdapat
kecenderungan eksekutif perseroan untuk
melaksanakan  pengelolaan dana dan
mengoptimalkan profit perseroan. Eksekutif
yang suka mengambil resiko tidak akan ragu
dalam melaksanakan penghindaran pajak
(tax avoidance). Semakin berani eksekutif
mengambil resiko maka nilai Current ETR
yang rendah yang berarti tax avoidance
mempunyai nilai yang besar. Hasil penelitian
tersebut selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Feranika et al (2014),
Tristianto & Oktaviani (2016), dan Nugraha
& Mulyani (2019) yang menerangkan jika
karakteristik eksekutif berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Berbeda dengan
hasil penelitian yang diperoleh Praptidewi &
Sukartha  (2016) pada  penelitiannya
menggunakan sampel seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEIl dan Pujilestari &
Winedar (2018) yang pada penelitiannya
menggunakan sampel perusahaan
pertambangan memperoleh hasil  bahwa
karakteristik eksekutif berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

Hipotesis 5: Pengaruh Komite Audit
Terhadap Tax Avoidance
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Hasil pengujian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, menunjukkan jika
komite audit berpengaruh negatif terhadap
CETR, ataupun yang berarti komite audit
berpengaruh  terhadap tax avoidance.
Semakin rendah nilai CETR dalam
perseroan, maka akan semakin besar
tindakan tax avoidance. Hasil yang diperoleh
dari pengujian penelitian ini, menghasilkan
jika komite audit berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil tersebut dibuktikan dengan
T-statistik 0.706 < 1,96. Nilai original
sample komite audit dengan tax avoidance
ialah negatif sebesar -0.012. Sehingga
dengan hasil tersebut, hipotesis H5 dalam
penelitian ini yang menerangkan jika komite
audit berpengaruh positif terhadap tax
avoidance terdukung.

Komite audit mempunyai peranan
dalam perihal memberikan masukan, sebagai
langkah untuk menuntaskan permasalahan
yang berhubungan langsung dengan
kebijakan keuangan, kebijakan akuntansi dan
pengendalian internal perseroan yang
sanggup menambah perolehan labanya.
Perihal tersebut sesuai dengan teori agensi
yang mengatakan terdapatnya konflik
kepentingan antara manajemen dengan
owner perseroan. Di mana manajemen akan
lebih terfokus untuk menaikkan laba
perseroan  dengan seluruh  kebijakan,
termasuk kebijakan dalam perencanaan
pajaknya. Hasil penelitian tersebut selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Darmawan & Sukartha (2014), Amalia &
Septiani (2018), dan Widodo et al (2020)
menunjukkan jika komite audit berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Sebaliknya,
hasil penelitian yang diperoleh Jalil (2019)
yang menggunakan sampel perusahaan
perbankan, menyatakan bahwa corporate
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governance berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance.

Hipotesis 6: Pengaruh Karakteristik
Eksekutif Terhadap Tax Avoidance
Melalui Leverage

Hasil pengujian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, menunjukkan jika arah
hubungan antara karakteristik eksekutif
dengan tax avoidance melalui leverage
adalah negatif. Hasil tersebut menunjukkan
jika Kkarakteristik eksekutif berpengaruh
negatif terhadap CETR melalui leverage,
yang berarti jika semakin rendah nilai CETR,
maka semakin besar penghindaran pajaknya
(tax avoidance). Hasil tersebut dibuktikan
dengan nilai T-statistiknya sebesar 1.716 < 1,
96. Nilai original sample estimate 0.064 serta
nilai P values sebesar 0.087. Sehingga
hipotesis H6 dalam penelitian ini yang
menerangkan jika karakteristik eksekutif
berpengaruh positif terhadap tax avoidance
melalui leverage terdukung.

Tingginya rasio leverage dalam
perseroan, maka akan semakin besar juga
tingkatan resiko yang akan dialami
perseroan. Jadi kepribadian eksekutif yang
cenderung berani mengambil keputusan
untuk  mengenakan utang  sebanyak-
banyaknya untuk membiayai operasional
perseroan dapat dikatakan melaksanakan
tindakan tax avoidance dengan
menggunakan beban bunga yang muncul dari
utang serta cenderung bersifat risk taker.
Tingginya rasio leverage dalam perseroan,
maka hendak semakin besar juga tingkatan
resiko yang hendak dialami perseroan. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Carolina et al
(2014) yang menerangkan jika leverage
sanggup memediasi hubungan antara
karakteristik eksekutif dengan tax avoidance.
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Sebaliknya hasil penelitian dari Nugraha &
Mulyani (2019) yang menyatakan bahwa
leverage tidak mampu memediasi hubungan
karakteristik eksekutif dengan tax avoidance.

Hipotesis 7: Pengaruh Komite Audit
Terhadap Tax Avoidance Melalui Leverage

Hasil pengujian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, menunjukkan jika arah
hubungan antara komite audit dengan tax
avoidance melalui leverage ialah negatif.
Hasil tersebut menunjukkan jika komite audit
berpengaruh negatif terhadap CETR melalui
leverage, yang berarti jika semakin rendah
nilai  CETR, maka semakin besar
penghindaran pajaknya (tax avoidance).
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai T-
statistiknya sebesar 0.671 < 1,96. Nilai
original sample estimate sebesar 0.004, dan
nilai P values sebesar 0.503. Sehingga
hipotesis H7 dalam penelitian ini yang
menerangkan jika komite audit berpengaruh
positif terhadap tax avoidance melalui
leverage terdukung.

Kedudukan komite audit dalam
corporate governance yang telah berjalan
dengan baik, akan dapat memberikan
penyelesaian mengenai kebijakan- kebijakan
yang sanggup menekan pengeluaran dalam
perseroan terutama dalam perencanaan
pajaknya. Sehingga perseroan akan dapat
mengoptimalkan perolehan laba serta bisa
menekan beban perpajakannya dengan
memilih  utang  sebagai  pembiayaan
operasionalnya.  Hal  tersebut  yang
menciptakan tingginya tingkatan leverage
mampu menjadi tolak ukur ikatan komite
audit dengan tindakan tax avoidance. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tjandra
(2015) yang menerangkan jika komite audit
berpengaruh positif terhadap leverage. Hasil
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penelitian yang mendukung jika komite audit
berpengaruh positif terhadap tax avoidance
dilakukan oleh Darmawan & Sukartha
(2014), Wijayanti & Masitoh (2018), serta
Jalil (2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan
karakteristik eksekutif berpengaruh positif
terhadap leverage. Sebaliknya komite audit
berpengaruh negatif terhadap leverage.
Leverage, Kkarakteristik eksekutif serta
komite audit mempengaruhi positif tax
avoidance. Karakteristik eksekutif serta
komite audit mempengaruhi positif tax
avoidance dengan leverage sebagai variabel
intervening.

Saran untuk peneliti berikutnya, dapat
memasukkan  proksi  lain  corporate
governance yang dapat mempengaruhi tax
avoidance seperti komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, serta kualitas audit.
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